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Abstract  

This study aims to analyze the influence of education level and 

income on household welfare in Pekon Marang, Pesisir Barat. 

Household welfare is an important indicator in measuring the 

quality of life of a community. This research employs a quantitative 

method with a linear regression approach to determine the 

relationship between the independent variables (education level 

and income) and the dependent variable (household welfare). Data 

were collected through surveys using interviews and questionnaires 

distributed to respondents selected through purposive sampling. 

The results indicate that education level and income have a positive 

and significant impact on household welfare. The higher the 

education level and income, the better the household welfare 

conditions. Therefore, improving access to education and economic 

opportunities for the community is crucial in enhancing their well-

being. 

Keywords: Education Level, Income, Household Welfare, Pekon 

Marang, Pesisir Barat 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

pendidikan dan pendapatan terhadap kesejahteraan kondisi rumah 

tangga di Pekon Marang, Pesisir Barat. Kesejahteraan rumah 

tangga merupakan indikator penting dalam mengukur kualitas 

hidup masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linier untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen (tingkat pendidikan dan 
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pendapatan) terhadap variabel dependen (kesejahteraan rumah 

tangga). Data dikumpulkan melalui survei dengan teknik 

wawancara dan kuesioner kepada responden yang dipilih secara 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan rumah tangga. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan dan pendapatan, semakin baik pula kondisi 

kesejahteraan rumah tangga. Oleh karena itu, peningkatan akses 

pendidikan dan peluang ekonomi bagi masyarakat menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Kesejahteraan 

Rumah Tangga 

PENDAHULUAN  

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama 

danpertamabagi  seorang  anak.  Sebelum  ia  berkenalan  

denganduniasekitarnya,   seorang   anak   akan   berkenalan   

terlebih dahulu dengansituasi keluarga(Warisno, 2019). 
Kesejahteraan rumah tangga merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai kualitas hidup masyarakat. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan rumah tangga dapat diukur 

berdasarkan berbagai aspek, seperti pendapatan, pendidikan, 

kesehatan, dan kondisi perumahan (BPS, 2022). Salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga adalah 

tingkat pendidikan dan pendapatan kepala keluarga. Pendidikan 

yang lebih tinggi umumnya dikaitkan dengan peluang kerja yang 

lebih baik dan pendapatan yang lebih stabil, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga (Todaro & Smith, 

2020). 

Salah  satu  hadis  yang  sangat  populer  di  kalangan  

masyarakat  Islam adalah hadis yang artinya, “mencariilmu  adalah  

kewajiban  bagi  umat  Islam, baik laki-laki maupun perempuan.” 

Salah satu yang menarik dari hadis tersebut adalah digunakannya 

kata “faridhat” yang artinya kurang lebih sama dengan “kewajiban” 

atau “keharusan”, yakni kewajiban atau keharusan bagi  laki-laki 

dan perempuan muslim  untuk menuntut ilmu (belajar). Mengapa 

hadis itu tidak menggunakan  kata “haqqat” yang berarti, menuntut 
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ilmu (belajar) adalah hakbagi  laki-laki  dan  perempuan?  

Penggunaan  kata faridhatmemiliki  implikasi yang  berbeda  

dengan    penggunaan  kata haqqat. Penggunaan  kata 

faridhatmenunjukkan bahwa Islam memandang betapa pentingnya 

menuntut ilmu atau belajar bagi kehidupan kaum laki-laki maupun 

perempuan (Warisno, 2016). pendidikan   sebagai   suatu   proses   

penyadaran   diri   untuk mengembangkan     potensi-potensi     dan     

menuju     suatu kepribadian   yang   utama   yang   tampak   dalam   

kebiasaan bertingkah laku, berfikir dan bersikap(Pujianti, 2022).  

Pendapatan yang cukup memungkinkan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, serta 

akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan  ( Bank, 2021). 

Namun, di banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan seperti 

Pekon Marang, Pesisir Barat, masih terdapat ketimpangan dalam 

hal akses pendidikan dan pekerjaan yang layak, yang dapat 

berdampak pada tingkat kesejahteraan rumah tangga. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari Pemerintah Daerah Pesisir Barat (2023), 

sebagian besar penduduk Pekon Marang bekerja di sektor pertanian 

dan perikanan dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, 

sehingga pendapatan mereka cenderung tidak stabil dan 

kesejahteraan rumah tangga menjadi rentan terhadap perubahan 

ekonomi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

erat antara tingkat pendidikan dan pendapatan dengan 

kesejahteraan rumah tangga (Becker, 1993). Pendidikan yang lebih 

tinggi tidak hanya memberikan keterampilan yang lebih baik dalam 

mencari pekerjaan, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mengelola keuangan dan kesehatan keluarga. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami sejauh mana tingkat pendidikan dan 

pendapatan mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga di Pekon 

Marang agar dapat menjadi dasar bagi kebijakan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan 

terhadap kesejahteraan rumah tangga di Pekon Marang, Pesisir 

Barat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dalam kajian kesejahteraan masyarakat serta memberikan 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui kebijakan pendidikan dan ekonomi yang 

lebih inklusif 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif dan analisis regresi linier untuk menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan terhadap 

kesejahteraan kondisi rumah tangga di Pekon Marang, Pesisir 

Barat. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara langsung dengan 

responden, serta data sekunder yang diperoleh dari laporan desa 

dan sumber resmi lainnya. Sampel penelitian ditentukan dengan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

variasi tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga. Analisis 

data dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

serta regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara 

variabel independen (tingkat pendidikan dan pendapatan) dengan 

variabel dependen (kesejahteraan rumah tangga). Uji hipotesis 

menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen dan uji F untuk melihat pengaruh simultan 

kedua variabel terhadap kesejahteraan rumah tangga. Selain itu, 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan rumah 

tangga serta menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan sosial dan ekonomi di Pekon Marang, Pesisir Barat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

dan pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan kondisi rumah tangga di Pekon Marang, Pesisir 

Barat. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen (tingkat pendidikan dan 

pendapatan) dengan variabel dependen (kesejahteraan rumah 

tangga). 

Statistik Deskriptif 

Berikut adalah statistik deskriptif dari variabel penelitian: 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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Variabel Minimum Maksimum 
Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Tingkat Pendidikan (tahun) 6 16 10.5 2.4 

Pendapatan (Rp/bulan) 1.000.000 7.500.000 3.200.000 1.500.000 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga 
40 90 65.7 12.3 

Dari tabel di atas, rata-rata lama pendidikan responden 

adalah 10,5 tahun, yang berarti sebagian besar responden memiliki 

pendidikan setara SMP atau SMA. Rata-rata pendapatan rumah 

tangga di Pekon Marang adalah Rp3.200.000 per bulan, dengan 

standar deviasi yang menunjukkan adanya variasi pendapatan yang 

cukup tinggi di antara rumah tangga. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan 

pendapatan terhadap kesejahteraan rumah tangga, dilakukan 

analisis regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut: 

Variabel Independen Koefisien (B) t-hitung Sig. (p-value) 

Tingkat Pendidikan 1.87 3.45 0.001 ** 

Pendapatan 2.15 5.12 0.000 ** 

Konstanta 25.4 - - 

R² 0.68 - - 

F-hitung 45.6 - 0.000 ** 

(Signifikan pada p < 0.05) 

Dari hasil uji regresi, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y=25.4+1.87X1+2.15X2+eY = 25.4 + 1.87X_1 + 2.15X_2 + 

eY=25.4+1.87X1+2.15X2+e 

Di mana: 

1. YYY = Kesejahteraan Rumah Tangga 

2. X1X_1X1 = Tingkat Pendidikan 

3. X2X_2X2 = Pendapatan 

Interpretasi Hasil 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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1. Nilai koefisien pendidikan (1.87) menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 tahun pendidikan akan meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga sebesar 1.87 poin, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

2. Nilai koefisien pendapatan (2.15) menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan pendapatan sebesar Rp1.000.000 akan meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga sebesar 2.15 poin. 

3. Nilai R² sebesar 0.68 menunjukkan bahwa 68% variabel 

kesejahteraan rumah tangga dapat dijelaskan oleh tingkat 

pendidikan dan pendapatan, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model. 

4. Hasil uji F-hitung sebesar 45.6 dengan p-value 0.000 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah tangga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

dan pendapatan memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan 

rumah tangga di Pekon Marang. Responden dengan tingkat 

pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pekerjaan yang lebih 

baik dan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas hidup 

rumah tangga mereka. 

Selain itu, pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan 

rumah tangga untuk mengakses fasilitas kesehatan, pendidikan 

yang lebih baik bagi anak-anak, serta perumahan yang lebih layak. 

Hasil ini sejalan dengan teori ekonomi pembangunan yang 

menyatakan bahwa pendidikan dan pendapatan merupakan faktor 

utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

dan pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan kondisi rumah tangga di Pekon Marang, Pesisir 

Barat. Berdasarkan analisis statistik menggunakan regresi linier 

berganda, diperoleh nilai koefisien regresi positif untuk variabel 

tingkat pendidikan dan pendapatan, yang berarti bahwa 

peningkatan kedua variabel tersebut berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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Uji t menunjukkan bahwa tingkat pendidikan secara 

signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah tangga 

dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung 

memiliki pekerjaan yang lebih baik dan pendapatan yang lebih 

stabil, sehingga berdampak positif pada kesejahteraan rumah 

tangga. Pendidikan yang lebih tinggi juga meningkatkan akses 

terhadap informasi dan layanan yang dapat menunjang kualitas 

hidup, seperti kesehatan dan perumahan yang layak. 

Selain itu, variabel pendapatan juga terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga berdasarkan 

hasil uji t. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga, semakin baik 

pula kondisi kesejahteraan yang mereka rasakan, termasuk dalam 

aspek ekonomi, kesehatan, dan hunian. Pendapatan yang lebih 

besar memungkinkan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan 

dasar dengan lebih baik, seperti makanan bergizi, layanan 

kesehatan, serta pendidikan anak-anak yang lebih baik. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan 

pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah tangga. Nilai koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan dan pendapatan 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi kesejahteraan rumah 

tangga, meskipun masih ada faktor lain di luar model penelitian 

yang turut memengaruhi. 

Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan teori 

ekonomi pembangunan yang menyatakan bahwa pendidikan dan 

pendapatan merupakan faktor utama dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

akses pendidikan dan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat 

Pekon Marang menjadi hal yang penting dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Pemerintah daerah 

diharapkan dapat mengambil kebijakan yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan serta menciptakan lapangan kerja 

yang lebih baik guna meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 

secara berkelanjutan 

Kesimpulan  

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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A. Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

dan pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah tangga di Pekon Marang, Pesisir Barat. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar 

peluangnya untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang 

lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan rumah tangga. Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa baik tingkat pendidikan maupun pendapatan 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

rumah tangga, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.68, 

yang berarti bahwa 68% variasi kesejahteraan rumah tangga dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan dan 

pendapatan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Selain itu, masih terdapat faktor lain di luar 

model penelitian yang turut memengaruhi kesejahteraan rumah 

tangga, seperti akses terhadap fasilitas kesehatan, lingkungan 

sosial, dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan akses pendidikan serta peluang ekonomi yang lebih 

luas bagi masyarakat perlu menjadi perhatian utama dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan 

B. Saran  

1. Peningkatan Akses Pendidikan, Pemerintah daerah perlu 

meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat melalui 

program beasiswa, penyediaan fasilitas pendidikan yang 

lebih baik, serta program pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat usia produktif agar mereka memiliki kompetensi 

yang dapat meningkatkan peluang kerja. 

2. Pemberdayaan Ekonomi dan Ketenagakerjaan 

Untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, pemerintah 

dan pihak terkait dapat mengembangkan program pelatihan 

kewirausahaan, bantuan modal usaha, serta membuka 

peluang kerja di sektor-sektor yang potensial, seperti 

pertanian, perikanan, dan industri kreatif. 

3. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Pemerintah desa dapat mengembangkan kebijakan yang 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin
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mendukung peningkatan kesejahteraan rumah tangga 

melalui program kesehatan, perbaikan infrastruktur, serta 

peningkatan akses terhadap layanan dasar seperti air bersih 

dan listrik 
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